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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari salah

pengerian dalam judul skripsì ini, maka penulis memandang perlu

rnemberikan penegasan dan pembatasan masalah dari judul tersebut.

1" Feranan Da'i

Peranan da'i merupakan satu rangkaian istilah yang tak

terpisahkan; terdiri dari dua kata fungsional, yaitu: peranan dan da'i. Oleh

karena itu untuk mengetahui arti istilah tersebut perlu diketengahkan arti

perkata terlebih dahulu.

Secara etimologi "peranan" berasal dari kata peran yang berartì

seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan dalam masyarakat.l Sedangkan kata peranan itu serrdiri

mengandung arti: bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.

Gross, Mason dan Mc Eachern dalam penclekatan yang dikutip

oleh David Berry mendefinisikan peranan adalah seperangkat harapan-

harapan yang dikenakan pada individu yang menernpati kedudukan sosial

tertentu2. Sedangkan Soejono Soekamto memberikan batasan bahwa

I Tim I'enyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamt¡s Resar
Rahctsct Intlone,s'ia, fJakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm.67.' 2 Davicl Berry, Pokok-pokok Pikirem dslum So.çiologi, (Iakafia: Rajawali press, 1984),

hlm 99.
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peranan (role) ialah melaksanakan hak dan kervajiban sesuai dengan

kedudukan (status).3

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status).

Kedudukan adalah tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok.a

Apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya ma]<a ia menjalankan suatu peranan. Peranan lebih

menunjukkan fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.

Da'i adalah orang yang mengajak menyeru dan rnernanggil.

Adapun yang dimaksud di sini adalah orang yang mengajak, menyeru dan

memanggil dalam bidang keagamaan, yang dalam penelitian ini adalah

agama Islam5 dengan cara memberikan pembinaan melalui ajaran agarîa

baik itu dengan ceramah ataupun dengan cara yang lainnya.

Tujuan dari pembinaan tersebut adalah supaya masyarakat dapat

mengerti, memahami kemudian mengamalkan ajaran agama Islarn pada

kehidupan sehari-hari guna mencapai hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Peranan da'i adalah usaha atau upaya-upaya yang dilakukan oleh

para da'i (sebagai anggota Majlis Tabliq Muhammadiyah di Desa

Belangwetan Kabupaten Ktaten) karena kedudukannya di masyarakat

berdasarkan hak dan kewajibannya, sehingga penulis fokuskan pada dr-ra

hal yaitur: da'i sebagai pernirnpin urnat dan upaya-upaya para da'i tersebut

t lb¡d hrm. gsa
a Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar, Cetakan lV (Jakarta: Rajawali Grafincla

Persada, 2002), hlm. 243
5 Departemen Penclidikan dan Kebudayaan RI, Kqmus Iiesar hahasa Indonesi¿t, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), hlm. 675
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membangun etos kerja pada pekerja industri meubel di Desa Belangwetan

Kecamatan Klaten Utara Kabupaten klaten.

2" Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunani elhos yaitu karakter, cara hidup,

kebiasaan seseorang, motivasi atau tujuan moral seseorang serta

pandangan dunia mereka, yakni gambaran, cara bertindak ataupun gagasan

yang paling komprehensif mengenai tatanan. Dengan kata lain etos adalah

aspek evaluatil'sebagai sikap mendasar terhadap diri yang clirefleksikan

dalam kehidupannya.6

Etos dapat diartikan sebagai watak dasar suatu masyarakat.

Sedangkan kerja itu sendiri adalah perbuatan melakukan sesuatu. Dalam

hal ini etos kerja meliputi tanggung jawab, komitmen dan inisiatif, clisiplin

dan tujuan.T

Etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup rnendasar yang

bersumber pada nilai-nilai yang diwujudkan dalam bentuk kegaìrahan

kerja -yang bersifat menilai.s

Sehingga yang penulis maksud dengan etos kerja adalah semangat

kerja seseorang sebagai sikap tanggung jawab, kornitmen dan inisiatif,

disiplin dan tujuan terhadap pekerjaannya. Dalam hal ini adalah semangat

6 Musa Asy'arie, lslam, Iifo.ç Kerja rlan Pemherr)ayaan lìkonr¡mi {lnat, (Iogakarta:
Lembag,a Study Filsafat Islam, 1997), hlm. 34

' Toto Tasmara, lìlr¡s Kerja l)rihadi Mrtslim, (Jogjakarta: Dana Bhakti Wakat, 1995), hlm
25

8 'luafìk Abdullah, Agana, Iito.s Ker.ia dan I'erkemhangan likutoørl, (.logiakarta: LP3ES,
1988), hlm 3
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kerja (greget untuk berkarya) para pekerja industri meubel dalam

melaksanakan tugas-tugasnya.

3. Pekerja Industri Meubel

Pekerja (tenaga kerja) adalah setiap orang atau sekelompok orang

yang mampu melaksanakan Can melakukan peke{aan baik di dalam

maupun di luar hubungan kerja, guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

Bisa juga dikatakan pekerja adalah mereka yang sedang melakukan

kegiatan usaha untuk menghasilkan barang atau jasa dan mereka beracla <li

bawah naungan orang lain.

Industri meubel adalah suatu usaha yang menghasilkan barang atau

iasa (sarana kebutuhan rumah tangga) dengan bahan baku utama dalam

proses pembuatannya menggunakan kayu.

Yang dimaksud dari pekerja industri meubel dalam proposal ini

adalah seseorang yang mempunyai ketrampilan dan skill berupaya

rnenghasilkan barang atau jasa berupa sarana kebutuhan rurnah tangga

yang bahan bakunya berupa kayu misalnya: almari, kursi, meja dan lain-

lain.

Pekerja tersebut terd.iri dari pengrajin barang mentah (rr,ajikan dan

buruh), pernbangkel (menghasilkan barang sendiri dan yang membeli

barang mentah), pemlitur (maìikan <lan buruh) dengan usia l5-60 tahun

e{an penduduk asli.
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4. þesa Belangwetan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten

Desa Belangwetan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten ini

merupakan tempat diadakan penelitian.

Dari penegasan judul di atas, sehingga dapat disirnpulkan rnaksud

dari Perunan Da'i dalam membangun Etr¡s Kerja Pada Pekerju Industri

Meuhel dalam skripsi ini adalah penelitian terhadap suatu usaha yang

dilakukan oleh para da'i berdasar hak dan kewajibannya, mereka

rnenrbirnbing clan membina guna mernbangun semangat kerja para pekerja

industri meubel yang terdiri dari pembuat barang mentah (buruh dan

majikan), pembangkel (menghasilkan barang sendiri dan yang membeli

barang mentah) pemlitur (buruh dan majikan) dalarn melaksanakan tugas-

tugas pekerjaannya dengan ciri, berusia l5-65 tahun dan pendr"rduk asli

l)esa Belangrvctan. Dan penelitiannya di Desa fìelangwetan Kecamatan

Klaten Utara Kabupaten Klaten.

B. Latar Belakang

Islam sebagai agama mayoritas yang dipeluk bangsa Indonesia

mempunyai tanggung jawab besar terhadap arah serta masa depan bangsae.

Hal ini menyebabkan etos kerja Islam menjadi bahan sorotan dari banyak

kalangan dibandingkun O*n*un etos kerja lainnya, meskipun di Negara ini

banyak terdapat kelompok masyarakat yang memeluk keyakinan di luar

e M Dawam Rnhnrja, [!to.s Kerja,'|'eori dan T-ectkryi Islan, dxlam peniniau no, 
.l 
6"'lahL¡n

1992. hlm 89
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agama Islam (Katolik, Protestan. Hindhu, Budha dan lain-lain)r0. Sebagai

konsekuensi logis dari realita tersebut, maka apapun yang terjadi atas

perkembangan bangsa Indonesia akan selalu dikaitkan dengan keberadaan

tlnat islam setragai mayoritas.

Bekerja adalah fitrah dan merupakan salah satu identitas manusia,

sehingga bekerja run, å,Ourarkan pada prinsipprinsip iman tauhid, bukan saja

menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus rneninggikan martabat

dirinya sebagai 'abdullah (hamba Allah) yang mengelola seluruh alam sebagai

bentuk dari cara dirinya mensyukuri nikmat dari Allah Rabbul 'alamin.

Apabila bekerja itu fitrah manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang

enggan bekerja, malas dan tidak mau mendayagunakan seluruh potensi diri

untuk menyatakan keimanan dalam bentuk amal kreatif, sesungguhnya ia

melawan htrah dirinya sendiri, menurunkan derajat identatas dirinya sebagai

manusia, pada akhirnya mereka akan runtuh dalam kedudukan yang lebih

hina dari binatang.rr

Begitu hebatnya peradaban Islam masa lampau hingga kadang di

kalangan umat Islam muncul sikap yang sangat berlebihan dalam

membanggakan masa kejayaan tersebut. Sikap membanggakan masa lampau

yang lrerlebihan bisa menjadi boomerangbagi umat Islam.

Konsep rnenilai terlalu tinggi dan sikap mengagumi yang berlebihan

akan dapat merintangi terjadinya proses pembangunan ekonomi, dengan

r0 Nurcholish Madjid, Lslam Doktrin døt Peradaban, Sehuqh 7'e/qoh Kriti,r 'l'entun¡1

Ma,çalah Kuinrcutan, Kemanusiaatt dan Kentodernan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramaclina.

1995), hlm. 411

" Toto Tasmara" I¡tc Ci¡, hlm.2
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dibarengi munculnya meremehkan masa depan. Mempertahankan sikap ini

akan menjadi suatu unsur nilai budaya yang akan merindukan terhadap

kejayaan masa lampau, tanpa mencoba mencapai pengertian tentang masa

kejayaan tadi, sehingga manusia tidak akan mempunyai energi yang dapat

mendorong usaha perencanaan sejauh mungkin ke masa depan berciasarkan

atas data-data nyata yang dikumpulkan secara seksama.l2

Banyak muncul anggapan menanggapi kemunduran yang dialami

lslarn, dan Negara Indonesia sebagai bagian dari dunia Islam tidak bisa

mengelakkan diri dari beberapa prasangka yang selama ini dituduhkan ke

dalarn dunia lslam.

Ada sinyalemen menyatakan bahwa lslam (Negara Indonesia)

menderita etos kerja lemah, yang akan menghantarkan Indonesia ke bagian

belakang (buck yarcl) ketika di negara-negara Asia, khususnya Asia Timur

menjadi negara industri.'' Na*un hal ini tidak boleh membuat umat Islam

merasa rendah diri dan malu dalam menghadapi kehidupan modern.

Tuduhan atas lemahnya etos kerja bangsa Indonesia dan juga urnat

Islam tentu bukan satu-satunya laktor penghambat atau penyebab bagi

kemajuan yang akan dicapai ketika hampir semua negara lslarn bertahun-

tahun mengalami hidup terisolasi dalam pengalaman kolonial.

Kolonialisme 
"yang 

pernah menguasai dunia Islarn (termasuk

Indonesia) patut dicurigai sebagai salah satu bentuk kekuatan ekonomi serta

u Koencoroningrat, IÌintangan-ritúqngãr, Menlol dalam Pen¡bantiunan [ikcntomi di
lndrnesia, dalam Sajogya dan Fujiwati, Sosiologi FeDesaan Jilid I (Gadjah Macla University
Press, l982), hlm.16

r3 Nurchilis Madjicl, Op Cit" hlm. 409
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politik yang selalu mempunyai kepentingan untuk mengeruk kekayaan yang

ada dalam negara yang d,ikuasainyala. Latar belakang histories sebagai negara

bekas jajahan menyebabkan perlunya menelaah ulang terhadap tanggapan

atau pendapat yang menyatakan bahwa etos kerja yang ditniliki oleh bangsa

lndonesia (Islam) lemah.

Pembentukan dan penguatan etos kerja tidak semata-mata ditentukan

oleh kualitas pendidikan ataupun prestasi yang berhubungan dengan profesi

keahlian dan dunia kerja seseorang. Namun. Dapat ditentukan oleh hal-hal

yang berhubungan dengan inner life, suasana batin dan semangat hidup yang

bersumber pada keyakinan seseorang. Oleh karena itu, agama adalah salah

satu sumber untuk menemukan semangat etos keria.

Karena pada dasarnya agama adalah sistem nilai yang rnendasari

seluruh aktivitas kehidupan bagi pemiliknya, maka kerja merupakan realitas

ajaran agama. Etos kerja menjadi mekanisme hidup yang bersifat batin dan

menjadi motor penggerak bagi seseorang dalam menyikapi hidup ini

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Max Weber dalam T'he

Protestant lithic und T'he Spirit of Capitalism tentang apa yang disebut "Etika

Protestan". la berkesimpulan bahwa ada hubungan yang erat antara ajaran

agarna (protestan) dengan perilaku ekonomi. Walaupun tidak dapat dielakkan

bahwa selalu ada saja kesulitan ketika ingin mendapatkan secara genuine

to Daclang Juliantara, Teologi tlgraria EÍika dan Potitik Bagi Jalan Keadilan Agrat'io,
dalam Muhidin M.Dahlan (ed), Sosialisme Religius Suatu jalan Keempat, (Jogiakarta; Kreasi
'Wacana,2000), hlm. 67
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pcngaruh ajaran agama terhadap tingkah laku seseorang atau kelompokl's,

termasuk ketika ingin melihat secara lebih cermat pengaruh agama terhadap

etos kerja pada pekeqa industri meubel di Desa Belangwetan Kabupaten

Klaten.

Jika agama tersebut telah mengalami dialektika dengan latar belakang

sejarah yang beraneka macam, di dalamnya terdapat banyak faktor saling

tumpang tindih clan mempengaruhi satu sama lain. Kondisi ini sangat

menyulilkan ketika ingrn diadakan pengidentifikasian mana yang tennasuk ke

dalam dimensi agama dan mana yang berada di luar wilayah agama.

Usaha melihat nilai-nilai yang melandasi etos kerja pengrajin meubel,

merupakan suatu upaya untuk dapat menepis anggapan bahwa terseclianya

kekayaan alam (natural resources) yang melimpah bukanlah sebuah jarninan

mencapai kemakmuran.

Pengalaman telah membuat pelajaran pada kita ketika Allah

memberikan karunia pada bangsa Indonesia alam yang kaya serta tanah yang

subur, dengan berbagai kenikmatan yang seharusnya dapat dirasakan. Narrun,

tetap saja kondisi kita jauh dari kemakmuran. Kita hanya bisa bangga dengan

kekayaan alam yang ada, tanpa mau menyikapi secara kreatif terhadap

kekayaan tersebut.

Keadaan seperti itu tentu tidak bisa digeneralisir begitu saja karena jika

melihat keseharian para pekerja industri meubel dengan kondisi alam yang

15 Fachry Ali, I.vlctm ¿Jan Aceh, dalam Aswad Mahasin (ed), Ruh lslam clalam lìudaya
Bangsa Aneka Budaya Nusantara( Jakarta: Yayasan Festifal Istiqal, 1996), hlrn. 37
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tidak begitu menguntungkan, mereka mampu membuat jalan lain mencapaì

kemakmuran hidup dengan membuka usaha baru.

Beberapa dasawarsa menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi yang

telah ada tidak rnampu menyediakan kesempatan kerja yang lebih cepat

disbanding dengan jurnlah penduduk yang terus bertambah banyak, sehingga

masalah pengangguran yang dihadapi dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Lebih malang lagi di Negara-negara miskin, bukan saja jumlah penganggurarl

yang setnakin bertarnbah banyak, tetapi proporsi mereka dari keseluruhan

tenaga kerja telah bertambah tinggi.

Semula pekerja industri meubel tersebut merupakan pengisi waktu

luang di tengah rutinitas keseharian mereka di sawah. Kegiatan meubel

hanyalah pekerjaan yang kurang mendapatkan prioritas, namun setelah ada

pihak-pihak yang tertarik untuk mengembangkan kerajinan tersebut, kini

kerajinan meubel telah berubah menjadi home inclustri yang mempunyai aset

jutaan rupiah.

secara praktis adanya industri rneubel memberikan peningkatan

ekonomi yang lebih baik, tidak hanya bagi pengrajin tetapi juga berdampak

positif bagi pertumbuhan ekonomi Desa. Perkembangan sektor industri

meubel yang dibarengi dengan adanya peningkatan ekonomi selalu

mernberikan dampak, baik secara langsung maupun tidak terhadap penciptaan

tenaga kerja.l('

tn Ace Suryadi, Hubungøn Ántara Pendueiuk, [ikonomi tlan Penganggurøn Tbnaga
'l'erditlik, dalam Prismaaa no. 6, tahun 1997, hlm.74
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Keterlibatan sebagian masyarakat Desa Belangwetan dalam industri

meubel membuat me¡eka mampu mencari penghasilan tambahan untuk

memenuhi kebutuhan hidup. Sebagai seorang petani tentu penghasilannya

masih jauh dari cukup dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka akan

berusaha mencari pekerjaan lain di luar sektor pertanian.

Pesatnya perkembangan dan peluang yang lebih menjanjikan dalam

industri meubel mcnyebabkan ada semacam perubahan pola kehidupan dalam

rnasyarakat. Para pekerja mengalami apa yang disebut dengan gejala

transformasi sosio-kultural, yakni dari etos kerja yang bersifat agraris cultural

beranjak ke industrial.

Perubahan ini dibarengi dengan mulai runtuhnya struktur tradisional

dan adat istiadat dalam masyarakat. Para pengrajin mengalami apa yang

disebut dengan gejala transformasi sosio-kultural, yaitu dari etos ker.ja yang

bersifat agraris cultural beranjak ke industrialisasi. r7

Adanya penanganan lebih maju menunjukkan gejala meningkatnya

pola berfikir masyarakat dari tradisional ke arah yang lebih modern. indikasi

ini setidaknya mampu memberikan gambaran bahwa dalam masyarakat telah

terjadi perubahan, yang mampu mempertegas adanya pergeseran yang terjadi

di masyarakat yakni kehidupan mereka yang diawali dari pertanian kini secara

perlahan mengalami pärubahan ke arah industri rneubel.

Perubahan sistem mata pencaharian ke indust¡i meubel" tidak berarti

bahwa masyarakat meninggalkan begitu saja sumber penghasilan di sektor

r7 Bambang Sudibya, Ll/ari,utn lÌto,s Kerja Jslqm; Sebuah llekr¡nstruksl, clalam Aswad
Mahasin (ed), Ruh Islam dalam Budaya Bangsa Aneka Budaya di Jawa, (Jakarta: Yayasan Festifal
Istiqal, 1996), hlm Ì94
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pertanian. Sebagìan masyarakat Desa Belangwetan mengenal apa yang disebut

sebagai sistem mata pencaharian ganda.

sistem mata pencaharian ganda memungkinkan masyarakat untuk

mencari tarnbahan penghasilan tanpa harus melepaskan pekerjaannya pada

sektor pertanian.

Pembangunan sekfor industri meubel ditujukan pada peningkatan

sosial ekonomi masyarakat Desa Belangwetan dengan meningkatkan

produksi, pemerataan hasil-hasil produksi serta memanfaatkan tenaga kerja

yang kesemuanya itu harus sejalan dan seimbang.

Sampai sekarang industri meubel telah berkembang dengan pesat dan

banyak sekali peran yang ia mainkan dalam membangun perekonomian dalam

lnasyarakat Belangwetan. Keberadaan industri meubel tnampu rnerntreri

kesegaran bagi penduduk sekitar yang secara praktis akan membarva mereka

ke arah peningkatan kemakmuran hidup.

Agama memperhatikan asas keseimbangan sistem ekonomi. Islam

rnernerintahkan yang kaya untuk tidak melupakan yang rniskin dan dalam

waktu yang sama melarang yang miskin jangan mempertahankan status quo

kemiskinan mereka, agama memerintahkan agar mereka berusaha melepaskan

diri dari kcmiskinan.

Ilerbagai kegiatan tersebut tidak bisa lepas dari adanya peranan /ìgure

seseorang atau orang yang mampu mendorong, mengubah, mempengaruhi,

mengajak dan merubah orang lain dalam hal ini pekeda industri rneubel untuk
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melakukan tindakan keagamaan yang pada akhirnya mampu membangun etos

kerja kembali.

Pembangunan ini tidak mungkin dilakukan hanya pada pekerja industri

rneubel saja, namun harus mendapat dukungan dari semua kegiatan yang

lainnya. Antara lain sektor yang menghasilkan bahan baku dan prasarana,

perdagangan dan pemasal'an, jasa kelembagaan dan dana, pendidikan dan

pelatihan serta pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi.

C. Rurnusan Masalah

1. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan para da'i dalam membangun etos

kerja pada pekerja industri meubel di Desa Belangwetan

2. Bagaimana peranan da'i dalam membangun etos kerja pada pekerya industri

meubel di Desa Belangwetan

D. T'ujuan dan Kegunaan Fenelitian

Tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan'

b. Untuk mengetahui upaya-upaya àpa saja yang dilakukan oleh para da'i

dalam membangun etos kerja pada pekerja industri rneubel di Desa

Belangwetan
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c. Untuk mendiskripsikan atau menggambarkan peranan da'i dalam

membangun etos kerja pada pekerja industri meubel di Desa

Belangwetan.

2. Kegunaan

a. Secara Teoritis:

Dengan mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh da'i dalarn

membangun etos kerja pada pekerja industri meubel di Desa

Belangwetan, diharapkan nantinya dapat mernberikan sumbangan bagì

ilmu pengetahuan dan pihak akademis berupa infiormasi ilmiah tentang

kehidupan peker.¡a dan upaya membangun etos kerjanya serta

menambah khasanah untuk melakukan penelitian di masa yang akan

datang.

b. Secara Praktis:

Merupakan gambaran dan sumbangan pemikiran bagi da'i di Desa

Belangwetan dalam mengaktualisasikan peranannya serta dalarn

membangun etos kerja. Selain itu untuk memberikan kontribusi

pemikiran sebagai langkah awal penyadaran bagi pekerja industri

meubel khususnya dan bagi semua umat manusia tentang posisi

kemanusiaan yang tidak membedakan tingkat ekonom

Ð. Kenangka Teoni

Teori sebagai pegangan pokok seeara umum dalam penelitian harus

dipahami sebaik-baiknya oleh seorang peneliti, karena teori adalah aktivitas
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mental untuk mengembangkan ide yang dapat menerangkan mengapa dan

bagaimana sesuatu itu te{adi yang pada akhimya menghasilkan data baru dan

berguna.ls

1. Tinjauan Tentang Peranan Da'i

a. Pengertian Da'i

Defìnisi dai telah banyak ditulis para ahli dan ulama' antara

lain:

l) I"lamzah Ya'cub berpendapat, da'i adalah seorang muslirn yang

mempunyai syarat tertenfu dan dapat melaksanakan dakwah

dengan baik.re

2) Amrullah Ahmad, da'i adalah merupakan agent of'clrunge.20

3) Masdar Helmy, da'i adalah orang yang melaksanakan tugas

dakwah.2l

4) Departemen P dan K Rl, da'i berarti pendakwah yaitu orang yang

menyeru kepada ajaran suatu agama, yang dalam penelitian ini

adalah agama Islam22.

5) Da'i lrerasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang rnenga.iak,

menyeru, mendorong orang lain. Dalam pengertian yang khusus

18 Zamran:i, Pengantar Pengenrbangan Teod Sosial, (Jogiakarta'. Tiara Wacana, 1992), hhn.

2
re l-Iamzah Ya'cub, I'ublisitik Islam teknik Dokwah dan l.eodershi¡t, (BandLrng:

Diponegoro. l98l), hlnt 36
2')Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dut 'lTansformasi Soaial Butlayer, (Jogjakarta:PLP2M,

1982), hlm l22r Masdar Helmy, Dakwah Islam dal¿un Alum Petnhanguttonl (Semarang: 'l'hoha Putta,

1973), hlm 47
22 Depaüemen Pcndidikan dan Kebu<fayaan RI, Kamu,s IJesar IJaha.sa húrtnesia(Jakarta'.

Ilalai Pustaka, 1989), hlm 675
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(pengertian Islam) da'i adalah orang yang mengajak orang lain baik

secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan

atau tingkah laku ke arah kondisi yang lebih baik menurut syari'at

Al Qur'an dan As Sunnah23.

b. Syarat Da'i

Menurut Amrullah Ahmad, syarat da'i antara lain:

I ) Memiliki integritas kepribadian, yaitu kepribadian yang merupakan

kesatuan irnan, ilmu dan amal.

2) Memiliki kemampuan intelektualitas yang tinggi dan faham tentang

se gal a permasalahan masyarakat.

3) Memiliki ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam dalam kehidupan

nyata yaitu menjalankan lslam sebagai prograln pemecalran

masalah kemasyarakatan dan umat. Sehingga masyarakat akan

merasakan secara langsung Islam sebagai rahmatan lil 'alamin.2a

Sedangkan menurut Masdar llelmy, syarat seorang da'i sebagai

berikut:

a. Pribadinya taqwa kepada Allah SWT dan menjalankan segala yang

menjadi persyaratan seorang muslim.

b. Menguasai tentang isi al Quran dan Sunnah serta hal yang

berhubungan dcngan ajaran Islarn.

23 Slamet Muhaemin A, ):>rinsi¡>prinsip lÙletodologi Ðalnvah,(Surabaya; .Al -Ikhlas, 1994),

2a Amrullah Ahmarl, Op. Cit,hlm. 194
hlm.5B
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c. Mengetahui dan menguasai ilmu pengetahuan yang ada kaitannya

dengan tugas-tugas dakwah.25

Pendapat lain, dikemukakan oleh Masyhur Arnin; syarat yang

bersifat aqidah, ibadah, akhlakul karimah, ilmiah, jasmani, kelancaran

berbicara dan mujahadah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persyaratan yang

harus dimiliki oleh seorang da'i tidak hanya menguasai masalah agaÍna

saja tetapi juga dihrapkan mampu menguasai permasalahan yang

berhubungan dengan kemasyarakatan. Mereka (para da'i) dituntut

menjadi sosok ideal dimana mereka mampu menjawab semlla

permasalahan yang terjadi akibat kemajuan zaman.

c. Sifat-sifat Da'i

I ) Sifat Substantial

Seorang da'i harus mempunyai sifat l.-lubstantive yaitu sifat

da'i dalam kondisi ideal, sifat l-iubstantive tersebut meliputi:

a) Pemaha:nan Islam secara cukup, tepat dan benar.

b) Mencintai audien secara tulus.

c) Mempunyai akhlakul karimah.

d) Mengetahui perkembangan pengetahuan umum yang relative

luas.

e) Mengenal kondisi lingkungan elengan baik

Ð Mempunyai rasa ikhlas.

25 Masclar F{elmy, Op Cit, hlm. 48-49
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2) Sifat Metodologis

Yaitu sifat yang berkaitan dengan kondisi perencanaan dan

metodologi, meliputi:

a) Kemampuan rnengidentifrkasikan masalah dakwah yang

dihadapi yaitu mampu mendiagnosis dan menemukan kondisi

keanekaragaman obyek dakwah.

b) Mampu menemukan dan mendapatkan informasi mengenai ciri-

ciri obyek dan substantif obyek dakwah serta lingkungan.

c) Mampu menyusun langkah perencanaan selanjutnya sehingga

tersusun perencanaan kegiatan dakwah yang baik.

d) Mampu merealisasikan perencanaan tersebut dalam pelaksanaan

kegiatan dakwah.26

d. Tugas Da'i

Tugas da'i identik dengan tugas rasul yaitu menyiarkan agama

Islam. Semua rasul harus menjadi panutan bagi para da'i terlebih Nabi

Muhammad sebagai pembawa ajaran Islam yang diberikan oleh Allah.

Tugas da'i adalah merealisasikan ajaran-ajaran Al Qur'an dan

As Sunnah di tengah masyarakat sebagai pedoman dan penuntun

hidup. Tugas da'i sangatlah berat karena ia harus mampu

menterjemahkan bahasa al qur'an dan as sunnah walaupun hanya satr-t

ayat ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh masyarakatnya.

'n Mu;lir Tabliq to{uhammadiyah, Diatog Dakwah Nasional, (Jogiakarta: Kumpulan
Makalah, 1986), hlnr. 67



19

Namun dibalik keberatan tugas tersebut terhampar kemuliaan yang

penuh rahmat sang pencipta Allah SWT27.

Menurut Hamzah Ya'cub, tugas para da'i sebagai berikut.

1) Meluruskan I'tiqad.

2) Mendorong dan merangsang untuk beramal.

3) Mencegah kemungkaran

4) Membersihkan jiwa.

5) Mengokohkan pribadi.

6) Membina persatuan dan persaudaraan.

7) Menolak kebudayaan yang rusak

Dengan'demikian dapat disimpulkan bahwa tugas da'i adalah:

1) Menegakkan kemaslahatan masyarakat guna rnernperoleh

kebahagiaan hidup. Usaha tersebut bersumber pada ajaran àgama

lslam. Tujuan tersebut dicapai dengan berupaya mencegah

kemungkaran, karena kemungkaran hanya akan merusak pribadi

rnasyarakat dan seluruh umat.

2) Membina urnat agar tekun dalam keimanan, cinta berbuat kebaikan

sesuai dengan Surat Ali Imran ayat 104

u¡*-4¡ ç-åJJÞ"Jr .,'¡yL¡ ;Hå"Il ,Jl r::-+ Ll esi^ ,J'SilJ

¿3æJi^lt S Æ:i:;6:Jt çe

27 
Slamet Munaemin Abdq Op. Cit,hlm. 57
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Artinya:

I.)an a¿lakan di antara kalian segolongan yang tnengajak kepada
kebaikun dan mencegah dari kemungkaran, mereka itulah orang-
lrong yang heruntungls

Selain tugas da'i yang lrerat, tetapi mulia di masyarakat

keberadaan da'i juga mempunyai fungsi-fungsi, yaitu:

a. Meluruskan aqidah

b. Memotivasi masyarakat untuk beribadah dengan baik dan benar

c. Amar ma'ruf nahi mungkar

d. Menolak kebudayaan yang merusak2e

e. Feranan Da'i Sebagai Femimpin Urnat

Di dalarn kehidupan sosial yang terdapat satu kelornpok

manusia, jama'ah atau umat mutlak memerlukan adanya suatu bentuk

kepemimpinan yang mengatur dan mengurus kehidupan interaksi antar

manusia. Kepemimpinan itu sendiri adalah keseluruhan tindakan untuk

rxerîpengaruhi atau mengajak orang lain dalam usaha lrersarna guna

mencapai tujuan. 30

Ibnu taimaiyah dalam bukunya yang berjudul "A:;.siyutttsy

S),ari'ah ltil Ishlahai-l?aai Wura'yah" mengemukakan bahwa

pemirnpin orang banyak adalah salah satu cli antara kewajiban agarïa

yang terbcsar, bahkan agama tielak bisa tegak tanpa adanya pemimpin,

karena kernaslahatan umat. Manusia tidak akan sempurna keouali

28 Dcpartcmen z\¡¡anra F"I, tNlQur'art clan 'l'er.icntahnya, (Jakarta; lìumi Restu),hlm 93

'" 1.,,r' ('it, hlm 6.5
rt' Ha,nzah Ya'cub, O¡t Cit, hlm 75
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dengan bermasyarakat, karena masing-masing saling membutuhkan.

Sedangkan masyarakat itu sendiri membutuhkan seorang pemimpin.

Pada tataran kehidupan sosial yang heterogen dan majemuk,

keadaan pemirnpin berperan amat sentral dalam rnengarahkan dan

menggerakkan masyarakat yang dipimpinnya. Selain menentukan

gerak masyarakat, pemimpin juga akan menentukan prestasi yang

dihasilkan oleh masyarakat. Dalam suatu sistem sosial, fungsi

pernimpin dapat digolongkan sebagai berikut:

1) Motivator, pemimpin adalah seorang yang mampu memberi

motivasi kepada orang lain, untuk melakukan kegiatan tertentu.

Pemimpin diharapkan mampu menggerakkan yang dipimpinnya

guna melakukan berbagai kegiatan sosial politik yang amat luas

pengaruhnya terhadap nasib rakyat yang dipimpinnya.

2) lnovator, seorang pemimpin adalah orang yang memberi suatu ide

baru yang berkaitan dengan kehidupan sosial kemasyarakatan yang

sebelumnya tidak ada. Pemirnpin diharapkan rnemiliki kreativitas

dalam bentuk pikiran baru tentang aktivitas sosial yang perlu

dilakukan oleh rakyatnya.

3) Aspirator, seorang pemimpin adalah orang yang mampu membawa

pikiran atau kehendak orang lain menjadi suatu realitas dalam

kehidupan di sekitar.
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4) Komunikator, pemimpin adalah orang yang memperlancar

komunikasi atau hubungan antar seseorang dengan orang lain dan

kelompok dengan kelompok lainnya.3 I

Islarn sebagai agama jamaah sangat rnemperhatikan konsep-

konsep kehidupan sosial. Konsep Islam tentang masalah sosial

kemasyarakatan memerlukan dukungan dari segenap umat Islam.

Dukungan akan efektif jika umat Islam bersatu dengan rasa

persaudaraan, dilandasi iman tauhid yang kuat. Sehingga problern

umat bisa dikurangi sekecil mungkin.

Suatu kesalahan fatal apabila umat lslam menjadi berantakan

karena kehilangan citra kesatuan umat dan kemampuan sosial.

Disebabkan termakan dan terjebak oleh pandangan non islarni yang

bermaksud mengalihkan perhatian umat ke hal-hal yang kurang pokok

dalam upaya membangun etos kerja guna mencapai kesejahteraan

masyarakat, bangsa dan Negara.

Di sinilah letak peranan dan kedudukan para da'i sebagai

pemimpin umat (informal leader) harus mampu menimbulkan

kesadaran dan tanggungjawab masyarakat yang dapat berbentuk:

a, Memberikan "niat" atau motivasi dalam setiap prilaku dan usaha

manusta.

b. Memberi pengarahan terhadap tujuan setiap kegiatan manusia dan

dapat mengendalikan pada hasil eiptaannya

31 Fuad Arnsyari, Masp Depart {Jmat Lçlam di Indone,sia; Peluang dan Thnlangan,
(Bandung: alBayan, 1993), hlm. 37
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c. Membangkitkan ketergantungan hasil ciptaan kepada Allah SWT

dan kesadaran bahwa apa yang diciptakan-Nya hanya sebagian

kecil ciptaan Allah.

d. Menghidupkan rasa saling membantu dan menguatkan tali

persaudaraan sesama umat manusia untuk memecahkan persoalan

bersama.32

Da'i dapat dikategorikan sebagai komunikator, pembina dan

pembimbing. Oleh karena itu dalam peranannya selain mempunyai

kredibilitas tinggi juga harus berintegritas yang tinggi. Yang dimaksud

integritas yaitu. pinter, trampil, rapi, jujur, memiliki disiplin pnbadi

(self cli.scipline) tahu kemampuan dan batas kemampuan pribadi yang

rnelandasi rasa kehormatan diri.

Kredibilitas seseorang tidak tumbuh dengan sendiri, ia harus

dibina dan dipupuk. Di samping da'i dapat dengan rnudah

mengkomunikasikan pesan-p€sannya maka padanya diperlukan pribadi

yang mantap, peka terhadap masyarakat, percaya pada diri, stabìl

emosinya, berani, bersemangat tinggi, penuh inisiatif, tegas tapi juga

hati-hati, kreatif, inovatif, tanggap" bijaksana dalam memutuskan

sesuatu serta berbudi pekerti luhur.33

Menyadari hal terselrut di atas, dalarn upaya rneningkatkan etos

kerja masyarakat pendekatan melalui jalur agama perlu dikali dan

dirumuskan kembali lebih dalam, torutama pada masyarakat pedesaan

32 Alamsyah Ratu Ferwiranegara, Wilayah Kajian Agama cli Indones'ia, (Jakarta; Depag
RI, I982), hlm 98

33 
Slamet Munaemin Abda, Op Clr, hlm. 60-69
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yang berstrukfur tradisional. Masjid dipandang sebagai tempat yang

paling efektif untuk pembinaan pribadi dan jiwa masyarakat34 Di mana

para masyarakat pedesaan menganggap kedudukan para da'i sangat

berpengaruh besar. Mereka adalah orang yang paling dekat dengan

masyarakat dan paling mengerti tentang masalah yang dihadapi

masyarakat sekitar.

2. Etos Kerja

a. Fengertian Etoä Kerja

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia etos merupakan watak

dasar suatu masyarakat". Secara etimologis kata etos berasal dari kata

bahasa Yunani ethos yang diartikan ternpat tinggal yang biasa,

kebiasaan, adat, watak, perasaan serta persepsi terhadap nilai kerja3('.

Sedangkan bentuk jamaknya ta etha artinya adalah adat kebiasaan.

Secara terminologis, kata etos yang mengalami perubahan

tnakna yang meluas, digunakan dalam tiga pengertian yang berbeda,

yaitu: a) suatu aturan umum atau aturan hidup, b) suatu tatanan dari

perilaku, c) penyelidikan tentang jalan hidup dan seperangkat aturan

tingkah laku.

Menurut Geertz, etos adalah sikap yang rnendasar terhadap diri

dan dunia yang dipancarkan dalam kehidupan sebagai aspek-aspek

''t Thohir Luth, Dakwah dan Pemihiratmya, (Jakarta: Gema lnsani Press, 1999), hlm.58

" nbidin, AtÌiastini, Ensikloperti Nasional Indonesia, Jilid V, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka,

1995), hlm.2l8
]t' Toto Tasmara |itos Kerja Pribacli Ãluslim, (Jogjakarta: þana Bhakti Wakaf, 1995), hhn.

7_5
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evaluates, yang bersifat menilai3T. Etos menurut Zakiyuddin adalah

seperangkat kebiasaan-kebiasaan cultural, aturan-aturan perilaku dan

harapan yang mendefrnisikan serta membuat kehidupan termasuk

berbagai definisi interrelasi, intelektual dan fìsik yang membentuk

aktifitas keseharian3s. Dan menurut Nurcholis Majid, etos ialah

karakteristik, sikap, kebiasaan dan kepercayaan yang bersifat khusus

tentang seseorang individu atau sekelompok manusia. Dan dari

perkataan etos, terambil pula perkataan etika dan etis yang rnerujuk

kepada makna akhlak atau bersifat akhlaki, yaitu kualitas esensial

seseorang atau kelompok, termasuk suatu bangsa, dikatakan juga

bahwa etos berarti jiwa khas itu berkembang, pandangan bangsa

tersebut tentang yang baik dan yang buruk, yakni etikanya.

Kemudian Musa Asy'arie menjelaskan bahwa etos adalah sikap

mendasar terhadap diri mereka sendiri yang direfleksikan dalarn

kehidupan yang meliputi: sifat, watak dan kualitas kehidupan batin,

moral dan gaya estetis serta suasana hati. Etos kerja merupakan

refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja.

Sebagai sikap hidup mendasar, maka etos koqa pada dasarnya

cerminan dari pandangan hidup yang berorientasi pada nilai-nlai yang

berdimensi transenden. Nilai-nilai trasenden itu akan menjadi dasar

bagi pengembangan spiritualitas, yang sangat diperlukan sebagai

37 Taufik Abdullah, Agama, litar Kela dan Perkenthangan lìkonorrl, (Jakarta: LP3ES,
l98B), hlm. 3

3{r ZakiyudrJin Bhaedawy, Dialog Glohal dsn Masa Depan Agana, (Surakarta,

Muhammadiyah University Fress, 2001), hlm. 44



26

kekuatan yang membentuk suatu kepribadian, yang menentukan

kualitas eksistensial dalam kehidupan.

Sedangkan Panji Anoraga mendefinisikan etos kerja adalah

pandangan dan sikap suatu bangsa atau umat terhadap kerja, oleh

karena itu untuk menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai

kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan dorongan atau motivasi.3e

Lain lagi dengan Toto Tasmara, ia menyatakan etos keqa ialah

sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang rnendalarn trahwa

beke¡a itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan

kemanusiaannya, melainkan sebagai suatu manifestasi dari amal saleh

oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhuraO.

Tampaklah dengan sangat transparan bahwa etos kerja adalah

memberi makna keberadaan dirinya dihadapan llahi. Dia bekerja

secara optimal dan bebas dari segala belenggu atau tirani dengan cara

tidak mau terikat oleh sesuatu apapun. Dalam pengertian ini, seseorang

pekerja harus menjadi seorang yang kreatif, mau lnelaksanakan

eksplorasi, sepertinya ada dorongan untuk menjadikan dirinya sebagai

manusia yang terbaik. Dalam hal ini, dia sadar bahwa bumi

dihamparkan bukan sekedar tempat menumpang hidup melainkan

justru untuk diolah dan dimanfaatkan sedemikian rupa guna

menghadapi kehidupan yang lebih bahagia.

re Panji Anoraga, I'sikoktgi Kerja, (Iakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm.29
"" Tofo Tasmara Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),

hlm. 27
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b. Ciri-ciri Ekonomi Muslim

1) Tanggung jawab

Untuk menumbuhkan pekerja yang amanah, dibutuhkan

paradigma, sikap mental dan eara berpikir yang benar-benar

menghunjam dalam kalbunya. Sikap tersebut biasa disebut dengan

taqwa. Taqwa merupakan bentuk tanggung jawab yang

dìlaksanakan dengan penuh rasa cinta menunjukkan amal prestatif

di bawah semangat pengharapan Ridla Allah SWT, sehingga

timbul kesaclaran bahwa dengan bertaqwa berarti ada semacatn

nyala api di dalam kalbu yang mendorong pembuktian atau

menunaikan amanah sebagai rasa tanggung jawab yang mendalam

atas kewajiban manusia sebagai hamba Allah SWT,4I

2) Komitmen

Komitmen adalah keyakinan yang mengikat (aqad)

sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati

nuraninya dan kemudian rnenggerakkan perilaku menuju ke arah

tertentu yang diyakininya (i'tiqad). Orang yang berkomitmen

adalah orang yang rendah tingkat stressnya, merasakan kepuasan

dari pekerjáannya, bersedia menempuh perjalanan panjang, selalu

bahagia dan berjuang kcras.

'tt L<¡c (lit, hlm. 94
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3) Inisiatif

Inisiatif ini akan membentuk pekerja untuk menangkap

peluang dan membuat mereka menerima kegagalan dan rintangan

sebagai awal keberhasilan. Orang yang mempunyai kekuatan

inisiatif tersebut siap memanfaatkan peluang mengejar sasaran

lebih dari pada yang dipersyaratkan, dengan mengajak orang lain

melakukan sesuatu yang tidak lazim dan bernuansa penuh

tantangan42..

4) Disiplin

Yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang

dan tetap taat walaupun dalam situasi yang sangat menekan.

Disiplin ini rnerupakan masalah kebiasaan, yang terbentuk sejak

kecil kemudian dipertahankan pada waktu remaja dan dihayati

maknanya di waktu dewasa selanjutnya dipetik hasilnya.

5) Tujuan

Seorang pekerja harus bisa menetapkan sesuatu yang jelas

dan oleh karena itu seluruh tindaknnya diarahkan pada tujuan yang

telah ia tetapkan begitu juga dalam kehid.upannya, bahwa tidak

hanya menjalani hidup secara apa adanya. Dia benar-benar

mereneanakan, terarah dan memiliki tujuan yang telah jelas.

4? tbid, hlm. 85 dan 92
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Sedangkan Sudradjat mengemukakan bahrva seorang

pekerja mempunyai etos kerja tinggi dengan ciria3:

l) Mempunyai kemauan yang keras

Untuk menjadi pekerja andal harus mempunyai

kemauan keras untuk bekerja sebaik-baiknya. Jenis apapun

pekerjaan yang telah dipilih harus ditekuni dan dilaksanakan

dengan hati yang riang agar tidak menimbulkan stress.

2) Jujur

Agar dapat bekerja dengan baik dan tenang, sifat jujur

harus dimiliki oleh para pekeqa. Modal kejujuran dapat

menimbulkan kepercayaan dari orang lain dan lingkungan

sekitamya sehingga dapat mengembangkan usaha yang

clitekuninya.

3) Menepati janji

Dalam hubungan kerja ataupun usaha harus hati-hati

dalam membuat janji. Jangan mudah membuat janji dengan

pihak lain jika dalam pelaksanaannya sulit ditepati.. tidak

ditepatinya janji yang telah dibuat, berakibat lunturnya

kepercayaan pihak lain terhadap diri pekerja.

4) Bersikap kreatif

Seseorang dalam bekerja selalu ditunhrt bersikap

kreatif yaitu selalu ingin mengembangkan jcnis pekeqaan yang

a3 Sudrajat, Kiat Alengertta,skan Pengangguran À¿[elqlui þVira {lsaha, Cet I, (Jakr-ta: Bumi
Aksara, 1990), hlrn. 4
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ditekuni nea rah yang lebih baik. Tidak ada kata istilah

menyerah atau putus asa dalam menghadapi permasalahan

justru hal tersebut menjadi pemicu untuk memecahkan

rnasalah.

c" Faktor Yang Mempengarnhi Etos Kerja

Etos kerja bisa berbeda-beda antara orang di daerah pantai

dengan pedalaman atau pegunungan, antaradi daerah kering dengan di

daerah subur, antara daerah tropis yang mempunyai dua musim dengan

daerah yang mempunyai empat musim. Untuk itu fuctor yang

mempengaruhi etos kerja sebagai berikut:

1) Kemiskinan kekayaan alam

Misalkan pada perekonomian bangsa Jepang yang rnaju,

dikarenakan Jepang tidak mempunyai kekayaan alam sehingga

sejak dini sudah mempersiapkan diri sebagai bangsa pedagang

internasional dan selanjutnya harus membangun industri untuk bisa

m em an faatkan kekayaan alam bangsa-bangsa I ai n. 
aa

2) Tekanan kependudukan

lìtos keda yang dipengaruhi oleh tekanan kependudukan ini

misalnya pada orang Cina di seberang lautan. Di tanah Cina harus

nìempunyai etos kerja yang tinggi sebagai pedagang y4ng ulet,

dengan berdagang setidaknya akan memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari dalam kcluarga.

'" Dawa* Raharja, Intelektwal Intelegen.ria dan l>rilaht I'>otitik ßangsa, (Bandung: Mizan,
199ó), hlm.391
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3) Adanya psikologi ancaman

Ancaman di sini adalah ancaman komunisme atau ancaman

dari Negara-negara tetangga. Dalam situasi penuh ancaman akan

menumbuhkan etos kerja yang luar biasa kuatnya, ketika manusia

memacu diri untuk bisa menjadi Negara dab bangsa yang kuat

secara ekonomis.a5

cl" Fandangan lslarn tentang Etos Kerja

Bekerja merupakan kewajiban dan merupakan dambaan bagi

setiap orang untuk memenuhi kewajiban hidup dan kehidupan

sepanjang masa. Bekeqa yang dilakukan dengan adanya motivasi,

disiplin dan efisiensi kerja serla keamanan kerja akan meningkatkan

prestasi pada pekerjaou. Allah telah menjelaskan dalam salah satu ayat-

Nya dalam Al Quran Surat at Taubah ayat 105 yaitu:

.rJl ¿¡r ü,,n_9 ü_9i*3Jl¡ alp*-r¡ -<\.c airl ç9 J*-,,¡À l3J^sl dÉJ

¿¡t': ,jls L"¡¡S-++_r;,e ,"J13 ç+tll eltÞ

Artinya:

Dan kutakanlah:" Bekerjaluh kamu, tnaka AIIah dctn llasul-Nya
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikenthalikan
kepada Allah Yang mengetahui yang ghaih dan yang nyata, Ialu
diberitahukanNya kepada kamu apa yang telah kumu kerjakan".

Kemudian juga diterangkan dalarn sabda nabi yang berbunyi:

læ a¡ñ éhK ci3*ÅY Ci*ÞlJ S ,,1*.: úbtS éjlSJ J"6l

ot Ihid,hlm.392
a6 Hamyah Ya'cub, Etos Kerja Islam Pemnjuk Pekeriaatr Yang Ilalat rJan Horam ¿lalant

Syari'ah Islam, (Iakarta: Pedoman llmu Jaya, 1992), hlm. 64
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Artinya

Beru,sahalah untuk duniantu -ceakan-akan kantu ukan hidup
selumunya, dan berusahalult untuk akhiratnzu ¡'eakan-akan kantu
akan mati besuk har/7.

Selain itu, nabi Muhammad juga rnendorong setiap rnusliln

untuk giat bekerja agar menghasilkan sesuatu atas jerih payah sendiri

seperti makan, minum, pakaian dan tempat tinggal, hal itu lebih lebih

berharga dan lebih baik di sisi Allah SWT dari pada mengharapkan

pernberian orang lain.

dSl L" :dtg d*¡ {$t ,i,l *I^- o=ult el" 4i"È ¿íl se) rrs Jl ¿¡.n.

4¡L ¡¡l¡ *1,1 ,,¡s ul; o.ç ,J^" cl^ eJSÇ ¿t u* -u- L-i LL".L ¡-*l

(.¡Hl¡ ¡9;rl-rll nl¡:) or¡ rhc Ò" JS1+ ¿\S pJt
Artinya:

l)uri Miqdam r.o. Nahi ber.çabda: T'idak adu ,sutu ntukananpun
dimakan oleh se.seorang y(rng lebih haik dari makctnan hasil
usaltanya sendiri. Sesunggulznya nahi Daud ntentakan tlart
usuhanya sendiri.(HR Bukhori dan Nasa'i)

Jika dalam Hadist di atas Nabi daud disebutkan sebagai contoh,

dimaksudkan untuk perhatian bersama. Sebab beliau di samping

sebagai nabi dan rasul juga sebagai seorang raja, namun demikian

beliau selalu rajin bekerja dan memakan dari buah hasil usahanya

sendiri.

Syari'at Islam mengajarkan agar upah tenaga kerja itu diberikan

tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang

berlaku sesuai sabda nabi.

o' IhirJhlm.65
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(4+t" r+J) elr, , i'-J ù1 cJ+ o-,+l _X*Yl I J.Þl

Artinya.

Berikanlah upah kepada buruh sebeluttz kering keringatnya (Hll

Ihnu Maajah).

Berdasar hadist tersebut menunjukkan betapa pentingnya untuk

menciptakan pembinaan hubungan kerja antara pekerja dengan

majikan atau antara karyawan dengan pengusaha. Kedua pihak harus

saling menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti peranan

serta hak dan melaksanakan kewajiban masing-masing dalarn

keseluruhan kegiatan usaha serta dalam meningkatkan partisipasi

pekerja dalam pembangunan.

Demikian pula perbaikan dalam syarat kerja termasuk upah,

gaji, jaminan sosial, kesehatan dan keselamatan kerja perlu diupayakan

dan ditingkatkan secara seimbangas sesuai sabda nabi:

Ai*iJI ;.rq ì;;,sll

Artinya:

Upah cttau gaji itu disesuaikan dengan kadar kepayahan.

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa seorang rnajikan merniliki

kewajiban untuk membayar upah yang adil kepada para pekerjanya.

Jika tingkat upah terlalu rendah, para pekerja mungkin tidak

termotivasi untuk berusaha secara maksimal. Sama halnya, jika upah

48 Ali Hasan lJmar, Al Qur'an tlan l>emhangutwn Na,çional, Cet I, ( Bahagia-Batang,
1992),hlm. 225-230
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terlalu tinggi, majikan tidak mendapatkan keuntungan dan tidak dapat

menj al ankan u*hunyuo'.

Berdasarkan Al Quran dan Hadits tersebut, maka telah jelas

bahwa dalam ajaran agama Islam melakukan pekerjaan secara

maksimal dapat menimbulkan suatu dorongan untuk mencapai suatu

kehidupan yang lebih baik. Dengan adanya dorongan beribadah yang

dilakukan secara terus-menerus, akan selalu dekat dengan Sang

Pencipta.

Salah satu pendorong untuk dapat mempengaruhi terhadap

prestasi kerya adalah manifestasi kekuatan iman. Prestasi kerja tidak

akan ada melainkan disebabkan karena keqa itu sendiri. Bekerja

dengan baik dan sempuma sangat diperlukan untuk kernajuan. prestasi

kerja yang baik dapat dicapai dengan kejujuran dan keikhlasan.

Pendorong yang berpengaruh pada prestasi kerja selain iman juga

kemauan, kemampuan dan motivasi untuk melakukan suatu pekerjaan.

Dalam orientasi etos kerja dipandang bukan semata-mata

mencari dunia saja tetapi akhirat perlu diimbangi sehingga akan

tereapai kebahagiaan dalam hidupnya. Sesuai dengan .frrman Alla

SWT Surat ÃzZumar ayat39:

ü s"I'i uåJs,{s &t" ,ril esilS* J* I_9t*l ."¡n \",.: Lþ

'te Lukman Fauroni clan Muhammad, Vi,ri Ál*Qur'an, 'l'enÍan¡4 litika ¿lan Bisni.s
(Jakarta:Salernba l)iniyah, 2002), hlrn. I75
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Artinya

Kotakanlalt: "wahai kauntku bekerjalahsesuai dengan keadaarunu,
sesunggulznyu aku akan beker.iu pula, maka kelak katnu akan
mengetahui".

Etos kerja merupakan antisipasi terhadap kemiskinan.

Kemiskinan salah satu perangkap pengingkaran terhadap loyalitas dan

pelaksanaan segala peribadahan yang dilakukan oleh setiap muslim.

Jikalau seorang muslim mengalami kemiskinan, maka bagaimana ia

dapat mengatasi persoalan keduniawiannya. Dalarn hal ini, umat

manusia diharuskan melakukan etos kerja yang tinggi, yang

dilandaskan pada nilai-nilai amal saleh itu sendiri.

Gerak kerja manusia sebagai tuntunan hidup, untuk dapat

memahami nilai-nilai kemanusiaan yang ada pada dirinya.

Perbincangan mengenai ini banyak ditekankan dalam konsep agama,

tak terkecuali juga agama di luar (Kristen, Hindhu, Budha dan lain).

Menurut Quraish Shihab amal manusia yang beraneka ragam

bersurnber dari empat daya yang dimilikinya, yaitu: l)daya tubuh,

yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan dalam

ketrampilan teknis, 2) daya akal, yang memungkìnkan manusia

memiliki kemampuan mengembangkan ilmu dan teknologi serta

memahami dan memanfaatkan sunatullah, 3) daya kalbu, yang

memungkinkan manusia memiliki moral, estetika, etika serta mampu

berhayal, beriman dan merasakan kebesaran Ilahi, 4) daya hidup, yang
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memungkinkan manusia memiliki kemampuan menyesuaikan dengan

I i ngkungan, mempertahankan hidup dan menghadapi tantangantO.

Keempat daya tersebut hanya bisa diketahui dan dikembangkan

melalui pendidikan. Oleh karena itu pendidikan mempunyai pengaruh

besar bagi pekérja dalam adopsi teknologi dan ketrampilan. Semakin

tinggi tingkat pendidikan (secara formal maupun non formal),

diharapkan pola berpikir semakin rasionalsr.

Pendidikan dan pembinaan agama dirnulai sejak dini karena

sangat penting dan berpengaruh pada masa remaja, bahkan pada masa

tuanya nanti. Kebiasaan positif dan terpuji yang telah tertanam kuat

pada jiwa anak, tidak akan hilang begitu saja pada masa depannya.

Pengalaman keagamaan pada masa anak-anak akan tergores kuat

dalam hati seseorang. Jiwa yang masih polos jika diisi dengan aiaran

agama, maka yang diterimanya itu akan melekat pada hatinya. Ia akan

melakukan sesuai dengan yang diterimanya.

e. Strategi rlan Upaya Membangun Etos Kenja

Dalam GBFIN 1988 ditegaskan bahwa pembangunan

ketenagakerjaan (etos keda) sebagai bagian dari upaya pengembangan

sumber daya manusia yang diarahkan pada peningkatan mutu, harkat,

martabat dan kemampuan manusia serta kepercayaan pada diri sendiri

dengan eara mengadakan pendidikan dan latihan kerja.

50 
Quraish Shihab, Waw,a.san Á,1 Qur'an, Cet lll(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 561

5' F{ad; Prayitno dan Lincolin Arsyad, Pelani Desø dãn kemi.rkinan, (Jogjakarta: BPITE,
1987), hlm 120
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Strategi pembinaan dan pelatihan diarahkan agar pelatihan

kerja mampu berfungsi memenuhi tuntutan pasar kerja. Hal ini perlu

dilaksanakan sesuai dengan tuntutan dunia kerja, perkembangan

teknologi dan perkembangan pembangunan.

Strategi pelatihan kerja menggunakan pendekatan kesisteman

dan dibina secara terpadu, berkesinambungan, berperan secara optimal

dan menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai, terampil, disiplin dan

produktif.

Dalam upaya pembinaan pelatihan dikenal adanya trilogi

latihan kerja sebagai berikut:

1) Latihan kerja harus sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan

kesempatan ke4a.

2) Latihan kerja harus senantiasa mutakhir sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Latihan kerja merupakan kegiatan yang bersifat terpadu dalam arti

proses kaitan dengan pendidikan, latihan dan pengembangan satu

dengan yang lain52.

f. "ïaminan Kesehatan dan Kesetra¡natan Kerja

Kesejahteraan pekerja merupakan salah satu tujuan yang

hendak dicapai dalam dunia usaha. Pemikiran-pernikiran tentang

perlunya kenyamanan dan keamanan manusia dalam bekerja

berlandaskan pada filosifi yang mcnjadikan manusia scbagai titik

s2 Basir Barrhos, Matrujemen Sumher Da¡w À'lcnntsi¿r" (Jakarta: Bu¡ni Aksara, 1993), hlnl, 99
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sentral dalam pembangunan nasional untuk mencapai tingkat

kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik yaitu material dan

spiritual.

Kesejahteraan itu merupakan sasaran pokok terlepas dari

system dan teknologi yang dipakai dalam proses produksi. Salah satu

aspek dari kesejahteraan manusia adalah keselamatan dan kesehatan

kerja terutama dalam era industrialisasi.

Upaya-upaya yang telah dilakukan di Indonesia antara lain

adalah dikeluarkannya berbagai peraturan perundangan seperti

ketentuan pokok tentang perlindungan tenaga kerja tIU No.14 tahun

1969 dan UU No. I tahun 1970. Dalam ketentuan tersebut khususnya

dalam pasal 9 dan l0 dicantumkan beberapa hal sabagai berikut:

"Tiap tenaga ke4a mendapat perlindungan atas keselamatan,

kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril manusia serta perlakuan

yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama".

Pemerintah membina perlindungan kerja yang rnencakup.

1) Norma keselamatan kerja

2) Norma kesehatan kerja dan higene perusahaan atau Hiperkes.

3) Norma kerja.

4) Pemberian ganti rugi dalam perawatan dan rehabilitasi karena

kecelakaan kerja53.

tt It ir| hlrn. I 3 7
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F. Metode Fenelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk

melakukan kegiatan dan untuk menemukan, mengembangkan serta menguji

kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian

secara langsung pada obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dalarn hal ini adalah

pekerja industri meubel.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang

rnenjelaskan realitas yang ada di lapangan kemudian menganalisanya

menggunakan kata-kata.

3. Subjek dan Obyek Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus dimana pusat perhatian tertuju

pada suatu kasus secara intensif dan memdetail, subyek yang diteliti terdin

dari satu unit yang dipandang sebagai kasus, kasus terbatas pada satu

peristiwa ataupun satu kelompok obyek lain yang eukup dianggap sebagai

kesatuan.

Obyek dalam penelitian ini adalah upaya-upaya para da'i dalam

membangun etos kerja pada pekerja industri meubel dan peranan mereka

dalam membangun etos kerja tcrsebut.
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Kemudian untuk mendapatkan data tentang obyek penelitian, maka

dibutuhkan subjek penelitian. Secara teoritis yang dimaksud dengan

subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi yang dapat

memberikan data yang sesuai dengan masalah yang sedang ditelitisa.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Da'i, seseorang yang mempunyai kompetensi dan pengaruh dalam

masyarakat baik di bidang agama, ekonomi, sosial dan budaya yang

terkurnpul dalam Majlis Tablig Muhammadiyah yaitu; Drs. Sudarno

selaku ketua Majlis Tablig Muhammadiyah Cabang Klaten Utara, M.

Yusuf selaku sekretaris Cabang Klaten Utara, Muhyidi selaku ketua I

Ranting Gading dan Ali Qodri selaku ketua II Ranting Gading.

b. Para pekerja industri rneubel yang ada di Desa Belangwetan yang

terdiri dari.

1) Pembuat barang mentah yaitu: Syaifuddin dan Harsono selaku

majikan pembuat barang mentah. Eko S, Yusuf dan Tri H selaku

pembuat (buruh) barang mentah.

2) Pembangkel yaitu; Haryono selaku pembangkel yang menghasilkan

barang sendìri dan yang membeli barang mentah pada pengrajin

lain. Ali Zarqoni dan Munjinah selaku pembangkel yang hanya

membeli barang dari pengrajin lain.

5n Tatang Amirin, Merryusun RencãÌra llenelìtian, (Jakarta: Rosda Gra{inda, 1998), hlm. I 3 5
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3) Pemlitur

a) Pemlitur yang membeli barang mentah dari pengrajin lain atau

dari pembangkel yaitu; Firdaus selaku majikan. Bazar dan

Udin selaku pemlitur (buruh).

b) Pemlitur yang membuat barang mentah sendiri yaitu; I-Iaryanto

selaku majikan. Nur Yanto, Mohan dan Nur Rais selaku

pemlitur (buruh). Pekeqa tersebut berusia 15-65 tahun dan

penduduk asli desa Belangwetan.

Penentuan subjek penelitian itu dilakukan secara sengaja dengan

alasan bahwa mereka diyakini dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian dan keseluruhan subjek dalam penelitian ini

berjumlah I5 informan.

4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada

penelitian ini adalah observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara

sistematis fenomena-fenomena yang diselidikiss. Metode ini penyusun

gunakan dalam rangka memperoleh data secara langsung, tentang

peristiwa atau pelaksanaan upaya membangun etos kerja pada pekerja

industri meubel, artinya metode ini untuk meyakinkan data yang

diperoleh elengan metode yang lain.

" Sut.isno l7adi" Metr¡dc¡logi Reseørch, Cet II, (Jogjakarta; Andi Offset, 1992),1t1m.132



42

Observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan.

Dalam hal ini pengamat tidak terlibat langsung kasus yang diamati.

Penulis sebagai pengamat melakukan pendekatan pada da'i dan para

pekerla industri meubel serta lingkungan sekitarnya. Kernudian

mempersiapkan wawancara yang akan dilakukan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan,

Dalam observasi ini juga peneliti sekaligus mengadakan

wawancara sarnbil mengamati perubahan suatu hal yang nampak.

Masalah yang diobservasi meliputi bagaimana pelaksanaan da'i dalam

membangun etos kerja pada pekerja industri meubel serta apa saja

yang menjadi hambatan dan pendukung kegiatan tersebut.

b. Wawancara

Merupakan suatu cara memperoleh data dengan menelusuri

data yakni menggunakan \ilawancara yang mana peneliti bebas

mengadakan v/awancara dengan tetap berpijak pada catatan-catatan

mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan, sehingga rnasih

memungkinkan adanya variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan

dengan situasi ketika \¡/awanoara dilakukan.

Wawancara terutama ditujukan kepada informan yang banyak

mengetahui tentang objek penelitian. Pertama wawancara mendalam

pada para da'i, data yang akan dikumpulkan mengenai pelaksanaan

upaya-upaya membangun etos kerja pada pekerja industri meubel,
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faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan kegiatan

tersebut.

Kedua wawancara kepada para pekerja, data yang akan

dikumpulkan mengenai bagaimana peranan da'ì bagi kehidupan

mereka (pekerja industri meubel), apa saja upaya yang dilakukan oleh

da'i dalam membangun etos kerja pada mereka (pekerja industri

meubel), respon dan tanggapannya mengenai upaya yang dilakukan

da'i serta seberapa besar pengaruh peranan da'i terhadap kehidupan

mereka.

Ketiga wawancara bebas terpimpin kepada pihak yang

berkompeten seperti pegawai kelurahan, pengurus organisasi (ketua

Aisyiah), dan pihak lain data yang akan dikunrpulkan rnengenai sejauh

mana peranan da'i dalam masyarakat khususnya dalam membangun

etos kerja pada peke{a industri meubel, seberapa besar pekerja

merespon kegiatan tersebut serta faktor yâng menjadi penghambat dan

pendukung bagi dai dalam melaksanakan peranannya.
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c. Dokumentasi

Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah sejenis

dokumens.. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak

bisa diperoleh sebelumnya. Misalnya biografr orang yang menjadi

subyek dan informan penelitian.

5. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi. Triangulasi

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah

perneriksaan melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini digunakan

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu

membandingkan suatu informasi yang diperoleh melalui wakfu dan alat

yang berbeda yang digunakan dalam penelitian inis7.

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan adalah: (a)

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (b)

membandingkan apa yang dikatakan da'i di depan umum dengan apa yãng

dikatakannya secara pribadi, (e) membandingkan hasil wawarrcara antara

infoman dengan isi dokumen yang berkaitan dengan obyek yang ditelìti.

(d) membandingkan keada¿n dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang.

56 Vy'inarno Surahmat, PenE;antar Penelitian ltniah,(Bandung: Tarsito, 1994)"hlm.l62
" PL. Lexy Moleong, Metadologi Penelitian Kniitat| (Bandung; Remaja Rosclakarya,

2000), hlm. 178
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6. Analisa Data

Masri Singarimbun mengatakan bahwa tujuan analisa data adalah

untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dimengerti

sebagaimana data-data yang diberikan oleh infornran yang belurn

berbentuk kalimat yang sederhana dan mudah dimengertiss.

Teknik analisa data, yaitu mengelompokkan, membuat suatu

urutan, memanipulasi serta menyingkat data sehingga mudah di baca dan

kernudian diinterpretasikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

metode analisa deskriptif kualitatif, dimana dalam analisa peneliti

menyajikan data dengan menggambarkan hasil penelitian tentang peranan

da'i dalam membangun etos kerja pada pekeqa industri meubel di Desa

Belangwetan. Adapun analisa data dalam penelitian ini dilaksanakan

dengan dua cara, pertama dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data

dan kedua dilakukan setelah pcngumpulan data.

t* Masri singarinrbun, lvletrxJe penelitiatt survei"(Jakarta:Lp3Es, l99g), hlnr 231
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PENUTUP

Setelah memaparkan data dan menganalisanya, pada bab berikut penulis

mencoba mengambil kesimpulan sebagai hasil penelitian. Dalam bab ini penulis

juga mencoba menyampaikan saran berkaitan dengan masalah peranan da'i dalarn

membangun etos kerja pada pekerja industri meubel di desa Belangwetan, sesuai

dengan hasil analisa yang telah penulis temukan dan di bagian akhir penulis

sarnpaikan kata PenutuP.

A. Simpulan 
i

Dari pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat penulis ambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Wujud dari fungsi da'i sebagai motivator adalah selain sebagai pemimpin
(

rohani juga merupakan informal teadèr umat yang kepemimpinannya

diakui berdasarkan kharisma di mana ucapan dan fatwanya mempunyai

akibat tersendiri bagi umat Islam khususnya bagi pekerja industri meubel.

Dernikian juga di desa Belangwetan da'i merupakan orang yang disegani

dalam masyarakat, mereka menjadi pemimpin umat disamping seorang

pendakwah. Sehingga ia 
. 
mempunyai pengaruh besar dan mampu

memberikan motivasi serta menggerakkan para pekerja industri meubel

desa Belangwetan yang pada akhirnya malÎpu metnbentuk keadaan sosial

yang lebih baik seoara islami.

2. Para da'i dalam membangtur semangat kcrja pada pekeqa industri meubel

dengan eara memanfaatkan berbagai pengajian yang ada, menggunakan
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masjid sebagai sarana pembinaan baik yang berhubungan dengan agama

dan sosial kemasyarakatan, bekerja sama dengan pihak lain guna

membantu dalam masalah permodalan dan mengadakan latihan untuk

meningkatkan mutu Produksi.

Seiring dengan canggihnya teknologi dan lajunya ilmu pengetahuan, maka

da'i dalam membangun etos kerja menyesuaikan terhadap sistem

dakwahnya sehingga pekerja industri meubel antusias mengikuti kegiatan

yang dilaksanakan da'i.

Upaya da'i membantu pekerja industri meubel dalam pengadaan modal

akan bahan baku kayu adalah dengan mengumpulkan dana dari seluruh

pekerja industri meubel yang modalnya lebih (uang) sebagai pinjarnan

tanpa berbunga. Kemudian uang tersebut diwujudkan untuk membeli kayu

sehingga bagi pekerja yang membutuhkan bahan baku dapat mernbeli

kayu dari koperasi tersebut. kemudian uang hasil penjualan clisirkulasikan

lagi sampai satu tahun. Setelah satu tahun keuntungan yang d-ida-pat

disirkulasikan lagi dan apabila tidak banyak pekerja yang membutuhkan

bahan baku maka uang pinjaman bisa dikembalikan namun apabika

banyak permintaan akan bahan baku kayu uang tersebut dipinjam lagi

untuk satu tahun ke depan. Kegiatan ini dijalankan oleh bapak Ali Qodri

karena semua bahan baku akan kayu berada di runahnya'

Usaha para cla'i dalam membantu pekerja industri meubel khususnya

pembuat barang mentah untuk pengadaan peralatan guna proses produksi

adalah menjalin kerja sama dengan Departemen Perindustrian Daerah' Dan

4
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pada tanggal 13 Oktober 2003 departemen tersebut memberikan bantuan

berupa satu unit bur kepada mereka (pekerja industri meubel) yang belurn

mempunyai.

6. Da'i berfungsi sebagai inovator yaitu pemberi ide baru yang berkaitan

dengan sosial kemasyarakatan, hal ini dapat diwujudkan dalam partisipasi

mereka kepada pengajian Aisyiah supaya mengadakan simpan pinjam.

Sebagian besar yang meminjam dalarn pengajian ini digunakan untuk

membantu pekerja industri meubel yang kekurangan modal (keluarga

dekat yang ikut pengajian) tanpa dipungut bunga {alam jangka rvaktu 4

bulan.

7. Kedisiplinan, sikap jujur, bertanggung jawab (kepercayaan), inisiatif

tinggi, mernpunyai tujuan, komitmen tinggi, kerja sama antat pekerja yang

tertanam pa<la <liri setiap pekerja industri meubel merupakan kunÇi

membangkitkan gairah kerja kembali'

8, Adanya modal yang berupa bahan baku kayu yang mudali didapat dan

murah harganya, pefalatan yang lengkap dan canggih, pernbayaran

produksi atau gaji yang diterima buruh tinggi dan tidak mengalami

penundaan. Pemasaran barang berjalan sesuai dengan harga yang telah

ditetapkan bersanra, tepat dan jeli dalarn menghitung pemanfaatan kayu.

Pendidikan yang ditempuh tinggi guna mendapatkan ilmu pengetahuan

clan teknologi yang siap pakai dalam rnenjalankan industri meubel

sehingga mcmpefrnudah dalam memanajemen setiap kegiatan produksi,

adanya dukungan dan penghargâan yang datang dari keluarga. Adanya
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semua ini akan membantu masyarat khususnya para pekerja industri

meubel dalam membangkitkan semangat kerja mereka lagi'

g. Pandangan masyarakat muslim Belangwetan terhadap etos kerja adalah

rnewujudkan ide-iáe serta melakukan semangat kerja, didasarkan atas

pemahaman bahwa bekerja merupakan manifestasi kebudayaan yang

mereka pegang selama ini. Setiap pekerjaan yang mereka lakukan

diharapkan memberi implikasi kepada masyarakat yang berdampak positif.

Kecenderungan untuk selalu bekerja akhirnya rnernberikan image di

masyarakat, yaitu kalau tidak bekerja terasa malu di masyarakat.

Pemahaman terhadap etos kerja menjadi keharusan secara optimal guna

melakukan keria dalam bentuk apapun. Selain itu, setiap individu memiliki

pengalatnan dan keyakinan yang kuat terhadap Allah SWT.

E" Saran-såran

1. Bagi Da'l

a. Da'i rnerupakan informan leader masyarakat seharusnya meningkatkan

peran sertanya dalam membangun etos kerja pada pekerja industri

meubel. Karena partisipasi aktif dan komentar baik dari da'i akan

mengarahkan pekerja industri meubel kepada hidup yang bahagia dan

sejairtera.. Sebaliknya komentar jelek dari da'i tnembuat pekerja

menjadi apatis, masa bodoh bahkan merusak ploses pembangunan

yang sedang dilakukan.
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b. Dengan memperhatikan bahrva mayoritas masyarakat desa

Belangwetan bermatapencaharian sebagai pengrajin meubel

diharapkan da'i bekerja sanla kembali dengan BLK (Balai Latihari

Kerja) khusus kerajinan rneubel dalam rangka rneningkatkan tnutu dan

skillpekerja.

c. selain bekerja sama dengan BLK da'i sebaiknya juga rnenjalin

hubungan dengan pihak pemerintah daerah yaitu pihak kelurahan dan

pihak bank dalarn rangka rnendapatkan pinjaman dengan bunga ringan

untuk modal usaha bagi para pekerja industri meubel.

d. Dalam rangka membangun pekerja yang rnandiri, bertanggung jawab,

jujur, anranah Secara professional tidak ada kata berhenti karena

lnanusia tidak hanya hidup untuk dunia tetapi juga untuk akhiratnya.

gleh karena itu di dalam diri da'i harus ditanamkan sikap sabar dan ulel

dalam menghadapi segala macam persoalan yang datang dari para

pekerja khususnya dan dari masyarakat secara umunl.

2. Bagi Pekerja Industri Meubel

Pekerja industri meutrel merupakan faktor terpenting dalarn

memtrangun etos kerja. Sebaik dan sebagus-sebagusnya da'i dalarn

merrbangun etos kerja mereka kalau tidak ada respon dan partisipasi aktif

dari para pekerja industri meubel tersebut maka ticlak akan ada perubahan

bagi diri (pekerja) sceara khtrsus dan bagi peningkatan ekonotni

masyarakat.
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Harus tertanam pada diri kalian bahrva orang yang mempunyat etos

kerja tinggì akan memberi makna keberadaan diri kalian di hadapan llahi

Rabbi. Dalam pengertian kalian harus menjadi pekerja yang kreatif,

bertanggung jawab, inovatif, jujur, amanah lnelTìpunyai tujuan sehingga

ada dorongan untuk menjaclikan diri kalian sebagai hamba Allah SWT

yang terbaik.

Harus disadari bahwa bumi dihamparkan bukan sekedar tempat

menumpang hidup melainkan justru untuk diolah dan dirnanfaatkan

sedemikian ,unu ,unu menghadapi kehidupan yang lebih bahagia.

Tuhan Yang Maha Kuasa menciptakan manttsia agar beribadah

kepada-Nya. Oleh karena itu, jadikan bekerja bukan saja untuk

mernuliakan diri, menampakkan kemanusiaan anda, melainkan sebagai

suatu menifestasi <Jari amal saleh dan sarana beribaclah kepada Tuhan

Yang Maha Tunggal.yaitu Allah SWT

C" Kata Fenutup

Dengan mengucap puji syukur Alhamclulitlah, penyusun panjatkan

kehadirat Allah SWT karena hanya dengan Ridla, petunjuk dan karunia-Nya

sehingga dapat tersusun skripsi ini.

Di dalarn penyusunan skripsi ini, penyusull rnenyadari banyak

berbagai kekurangan baik dalam masalah penyususunan maupun masalah

susunan kalimatnya. Hal tersebut dikarenakan masih terbatasnya penyllsun

menelaah ihnu pengotahuan yang berkaitan dengan perrnasalahan ini Olelt
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sebab itu saran dan kritik yang membangun sangat penyusun harapkan demi

perbaikan skriPsi ini.

Namun demikian penyusun trerharap apa yang telah penyusun

kemukakarr dan utarakan dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi pribadi

penyusun cian bagi masyarakat untuk menunjang kegiatan pembangunan

khususnya industri meubel.

Kepada semlta pihak yang telah memberikan bantuan kepada

pcnyusun, saya ucapkan terima kasih. Semoga segala kebaikan hati saudara

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT'

Yogyakarta, 19 Desenrber 2003

Penyusun

tatiningsih)










